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ARBSTRAK

KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAR PERUSAHAAN TRANSPORT
DALAM PENGANGKUTAN BARANG MELALUI LAUT
( Denny Syahpuera, Fakultas Hukum, Universitas Andalas. 031404071, 37 Him. )

Proses pengiriman barang melalui faut telah dikenal dan dipraktekan sejak lama oleh
masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman dimulai dengan ditemukannya kapal-
kapal vap maka waktu yang diperlukan dalam bal pengiriman barang menjadi lehih
singkat, dan karena pengiriman barang melalui faut ini dirasakan sangat menjanjikan dan
merupakan salah satu sektor industri yang penting maka dilrdonesia khususnya mulai
berkembang  dan  menjamur  perusahaan-perusahaan  pelayaran. Permasalahan yang
penulis ambil dalam penulisan skripsi ini adalah mengenai kewajiban dan tanggung
fawab peruszhaan transport dalam pengangkutan barang melalui laut. Perwsahaan
iransport ini merupakan perkembangan dari perusshasn pelayaran, tidak oda ying
herubah dalam hal tugas dan angeung jawab perusahasn pelayvaran naida umumnya yang
menjadi beda dari perusahaan transport ini dengan perusahsan pelavaran  adalah
perusahzan transport tidak hanys melakukan penpangkutan denpan kapal laut saja tetapi
Jupga menearikan pengangkutan bagi pengiriman barang vang berada diluar dari rute atay
Jalur yang dilayani oleh perusahaan pelayaran tersebut, Mengenai pengaturan, perusahasn
transport ini belum ada Undang-Undang yang mengatumya. Baginva hanva berlaky
hukum kebiasaan dalam perniagaan dan hukum bisnis. Penelitian mengenai perisshaan
transport ini penulis lakukan pada PT. Pagaruyung Prasetya Lines yang herada diPadang
sebagai pusat dari perusahaannya, Metode vang disunakan dalam penubisan ini metode
pendekatan yuridis sosielogis yakni, pendekatan terhadap masalah denpan melibat norma
hukum yang berlaku dihubungkan dengan fakia-fakia vang ada dari permasalahan yang
akan penulis temui.Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan babwa  perusahasn
transpaert bertanpgung jawab atas semua kerosakan, Leterlambatan dari segl wakiy
sampainya barang ketempat tujuan hingga hilang dan herkurangnya jumbah barang sejauh
hal ity merupakan kelalaian dari pengangkut. Bilamana sipengangkut dapat membuktikan
balwa kehilangan, kerusakan ataupun keterlambatan pengiriman bukan meripakan sl
kelalaian tetapi lebih bersifin kepada force magire maks pengangkul dapat terlepas dari
klaim yang diajukan. Jadi penggantian kerugian sifatnya relative. Dalam menjalankan
kewajibannya tidak tertutup kemungkinan bahwa pengangkut skan menemul suaty
keadoan vang dapat menghambat, memperlambat dalam melaksanakan kewajibannya.
Faktor penghambat tersebut bisa berasal dari kurangnys fasilitas dari pelabuhan hinga
adanya iskad tidak baik dari pemilik barang dengan mengurangi jumlah, berat dari
miuatan yang diangkui.



BARI

PENDAIIULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Pelayaran bagi Nepara Republik Indonesia schagai Negara kepulauan
merupakan salah satu bentuk transportasi, tetapi fidak dapat dipisahkan dar
bentuk-bentuk transportasi ain vang ditala dalam sistern transporiasi nasional
yang dinamis dan mampu mengadaptasi kemajuan di masa depan, mempunyai
karakteristik mampu melakukan pengangkutan secara masal, menghubungkan,
dan menjangkau seluruh wilayah melslui perairan, perlu lebib dikembangkan
potensinya dan ditingkatkan peranannys baik nasional maupun internasional,
schagai pemumjang dan penpperak pembangunan nasionsi demi peningkatan
kescjahteraan  rakyat.  Transportasi schagai  sarana  mohbilizator sekaligus
dmamisator yang vital dan strategis dalam pembanpunan nasional terus dineror
untuk mampu memberikan pelavanan jasa angkutan vang sebaik-baiknya kepada
masyarakal, Bailk secara kwantitas maupun kwalitas sesoai kebutuhan jasa
pelayanan yang semakin meningkat.

Dalam kehidupan, masatah perlapanpan mempunyai peranan yiang sanpal
penting guna memenuhi kebutuhan manusia it sendin. Dalam dunia perdagangan
kita mengenal istilah para produsen. dan konsumen, Produsen akan sefalu
berusaha untuk mendapathon keuntungan  dar basil barang  vanyg  telah
diproduksinyva, bepitu juga halnva dengan kensumen mereka pun akan berusaha

mendapatkan basil produksi vang baik dan bernnag, [ Huburgan antara konsumen



dan produsen ind akan selalu membetihkan suaty jasa pengangkutan  suna

lancarnya proses pengiriman barang dari produsen kepada konsumen.

schagaimana kita mengetahul saat sckarang ini pemerintuh Indonesia
sedang piat-giatnya meningkatkan den pengembangan pengangkutan melalui laat
Hal ini merupakan pengaruh langsung dar kondisi alam di Indonesia, ¢di mana
Indonesia dikelilingi olch lautan. Begitu banyaknva sungai-sungai yang ada di
ndonesia yang  dapat  dimanfaatkan  secara  langsung  puna kepentingan
pengangkutan barang, maka scktor pengangkutan dianpgap MEMpPUNyAl peranan
vang sangal penting dan vital.

Rarena bepitu pentingnyva masalah pengangkutan ini schingga dapat
mempengaruhi terbadap harga barang, Bukanlah tdak mungkin suatu barang
disuats kota besar lebih murah dibandingkan denpan kota yang ada di daerah
terpencil. Hal ini disebabkan lancamya ams transportasi barang di kota-kota
besar, Berbeda sekali halnya dengan dacrah terpencil, di mana (ransportasi barang
Rurang lancar, mungkin discbabkan daerah tersebur memang terpencil atau akibat
dari fakior geografis daerah itu sendiri.

Dari uraian di atas, dapal dikatakan bahwa harga barang tidak hanya
lergantung bagaimana barang tersebut diproduksi. tetapi dipengaruhi pula oleh
dimana barang itu berada. Hal ini akan sangat terasa bila sarana penganghkutan it
disediakan atau mempergunakan jasa angkutan dari perusahaan jass angkutan,

Masalah vang tidak kalah penting dalam pengangkutan barang melalui laut
diamarsnya adalah menpenai peran dan tanggung jawab perusahaan transport.

Peran perusahaan tanspornt dalam pengangkuton barang melaoi laut dising rerletak



pada bagaimana aktifitas dan perusabaan ranspor dalam menjaga kesclamatan
muatan hingga sampainya barang yang dikimm dalam kondisi yang baik. utuh dan
sesual dengan waktu yang telah ditentukan. Namun pelaksanaan peran perusahaan
transport ini scring tidak terlaksana terutama dalam hal ketepatan sampainya
barang pada waktu yang ditentukan. Hal ini, salah satu sebabnya karena kondisi
alam yang sulil wntuk dapat ditebak dan diprediksi kapan saja dapat berubah
sewakiv-wakiu, hal ini tentunya merugikan penginm barang tersebut dan
menuntul adanya suatu proses perlanggung Jawaban danpada pihak pengangkut.
hMasalah-masalah vang timbul seputar pertanggung jawaban perusahaan
transport dalam pengangkutan barang melalui laut ini merupakan suaiu persoalan
vang menarik karena bisa saja pengangkut mengatakan bahwa kermipian vang
diderita pengirim bukan merupakan kesalaban dan pthak pengangkut tetapi lebih
semata-mata kepada svatu keadasn overmoch (keadasn yang memaksa). Alasan
tersebut lah vang serng diperpunakan dan dijadikan alasan oleh perusahaan
imnsport dalam penpanpkutan barang melalul laut untuk tidak melaksanakan
tanpeung jawabnya dalam hal melakukan ganti kerugian kepada pengirim.

Sepertt kasus yang dialam oleh PT Pagaruyung sendin dimana pada
pertengahan Seplember ohun 2008 terjadi kasus tabrakan andar kapal dimanao
silah salu pihak vang terlibat dalam kecelakaan tersebut adalah kapal Pagaruyung
Lima vang merupakan milik PT.Pagaruyung sendin yang sedang berlavar untuk
mengirimkan barang, Pada kecelakaan terschut kapal tenpgelam beserta dengan
harang muatannva. Terlepas dart tabrokan vang mehbatkan dua kapal tersebut

teeie saja pemilik barang  yang sedang dumpkot oleh PT.Pagaroyung



mengalami kerugian. [isimi penulis ingin mengetabui hagaimana pertangaung
Jawaban dari pengangkot sebubunpan dengan  kerugian yang diderita oleh
penginm. Apakah benar dilakukan pembayaran atas kerugian vang diderita oleh
pengirim karepa ini merupakan salah satu hal yang termasuk kepads suatu
keadaan yang tidak dapat diduga dan diinginkan oleh si pengangkue,

Bertolak dan hal di atas penting kiranya unfuk mengangkat permasalahan
seputar jasa angkulan khosusnya mengenai tanggung jawab serta peran pengusaha
transport dalam pengangkutan barang di laut. maka penulis berkeinginan untuk
mengkajinya dan kemudian dituangkan dalam suatu karva ilmiah dengan judul
“"KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAR PERUSAHAAN TRANSPORT

DALAM PENGANGKUTAN BARANG MELALUI LAUT™.

B. Perumusan Masaiah
Berkaitan dengan  latar belakang  permasalahan vang  dikemukakan.

rumusan permasalahannya adalah;

. Bapmmana  kewapiban  PT. Pagaruvung  Prasctya  Lines di «<alam
menjalankan perannyva sebagai perantara penganekutan barang di laut.

2. Bagaimana tanggung jawab PT. Pagaruyung Prasetya Lines dalam hal
terjadi kerugian yang diderita pengisim,

3. Apa hambatan vang dijumpai oleh perusahaan transpon sebagai perantara

dalam penpanpkutan barang melale lar.



. Tujuan Penulisan
Ada beberapa hal yang menjadi twjwan penelitian setelah dihubungkan

denpgan rumusan masalah, vakm:

. Untuk mengetahui bapaimana kewajiban PT, Pagaruvung Prasetya Lines di
dalam menjalankan perannya sebagai perantara pengangkutan barang di laut
2. Untuk mengetabui tangpung jawab I Paparuyung Prasetva Lines dalam hal

terjadi kerugian yang diderita pengirim

Lok

Untuk  menpetahui  hambatan-hambatan  yang  diziami oleh  perusabaan

transport sehapai perantara dalam pengangkutan barang melalui laut.,

N. Manfaat Penulizan

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan dapat berupa:

1. Manflaat Teoritis
a. Melatih kemampuan untuk melakukan penelition secara ilmiah dan
merumuskan hasil-hasil penelitian tersebut ke dalarm bentuk penulisan.
h. Menerapkan teori-teori vang diperoleh dari bangku perkuliahan dan
menghubungkan dengan prakick di lapangan
¢. Guna menambah  perbendabaraan  Iieratur vang  ada mengen:i
perkembangan ilmu pengetahuan ini. maka penulis melaksanakan

penelitian khususnya di bidang Hikum Perdata Ekonemi.



2. Manfaat Praktis
Agar pencliian yvang penulis lakukan dapat bersuna bapi para pihak
seperti penegak hukum. bagi pengirim harang, dan penpusaha pelavaran dalam

melaksanakan (ugas masing-masing,

E. Metode Penclitian
1. Metode Pendekatan
Metode vang digunakan dalam penulisan ini adalab metode pendekatan
yuridis sosiologis (empiris) yakni pendekatan terhadap masalal dengan melihat
norma hukum yang berlaku dihubungkan dengan fakta-fakta vang ada dari

rermasalahan yang akan penulis temui dalam penelitian.

Sedangkan tipe penelitian yang akan dipakai adalsh tipe penclitian
deskriptif® yaitu tipe penelitian yang berujuan menggambarkan suaty keadann
lertentu, dalam hal ini berkaitan dengan paparan mengenai tanggung  jawab
pengusahs ransport sebagai penganghut dan perantara dalam pengangkutan

trefalm B,

2. Jenis Dhata
1. Data Sekunder
Yaite data vang diperoleh melalui penclitian perpustakaan, antara lain
berasal dar:
i, Hedint Huakum Primer, '_'.'ili1|.!: mabsimn-hoabio |'|;_~:'||_-ii|'i:1|'| ving herasy|

dart Undang-Undong dan peraturan-peraturan serta ketentuan-
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Kelentuan vang berkaitan dengan judul dan permasakaban yang
dirumuskan. Dalam hal ini adalah Kitab Undang-Undang Hukwm
Perdata (KUHPer), Kitab Undang-Undang  Hukum Dapang
(KUHD), Pernturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1969 tentang
penyelengparsan angkutan laut, Peraturan pemerintah Nomor 25
Tahun 1985 yung merupakan perubahan dar Persturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 1969, Peraturan Pemerintah Momor 17 Tahun
1988 tentang tentang penyelenggaraan dun perusahaan angzkutan
laut, dan Undang-undang No. 21 Tahun 1992 tentang pelayaran.

b. Baban Hukum Sekunder. vaite: Baban Hukum yang erat kaitannya
dengan Bahan Hukum Primer dan dapat membantu menganalisa,
memahami dan menjelaskan Bahan Hukum Primer antara lain:
hasil penclitian, karva tulis dan kalangan bukum dan teor atau
pendapat para sarjand,

¢ Hokan Hukum Terper, vaitu: Bahan Hukum vang dapat memberd
informasi, petunjuk dan penjelasan terhadap Bahan ukum Primer
dan Bahan Hokum Sekunder seperti kamus-kamus hukum yang
membanty menterjemahkan isulah-istilah hubum yvang sda.

Diata Primer
Data mi merupakan data yang diperoleh secara langsung olch peneliti
metalui penelitian vang dilakukan pada kantor PT. Pagaruyung Prasetyva

Lines Padang. Data ini sama sekali belum terinventarsir dan dapat berupa
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4.

.

hasil wawancara dengan pegawa PT, Pagaruvung Prasetva Lines Padans

vang berkompeten.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penulisan ini adalah semua pithak yang terlibat dalam
peranjian yang dilakukan oleh I'I'Pagaruyung Prasetya Lincs dengan
Pihak pengirim barang, Para pihak disini penolis ambil sebayai salah satu
contoh adalah Pl Avi Cargo yang dalam pedaniian ini bertindak sebapai
pengirim barang guna menganalisa sejauhmana kewajiban PT. Pagaruyung
cidalam menjalankan perannya sebagai pengangkut dan schagai pedoman
dalam pengambilan contoh kasus.

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan Non Probahility Sampling
dengan tekhnik purposive sampding, maksudnya adalah penulis dalam hal
ini tidak memberikan kesempatan yang sama terhadap semua anpgota
populasi untuk terpilih sehagai sampel tetapi sampel tersebut telah penulis

tentukan sebelumnnya.

Alat Pengumpulan Data

Studi dokumen
Yaitu: Pengumpulan data yang difakukan melaiui data tertulis dengan
menganalisis isi data tersebut, Data diperoleh langsung dari lapangan
berupa data tertulis seperti dokumen vang berhubungan dengan peran

dan tanggung jawab perusahoan transport dalam pengangkutan harng
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melalui laut, Balam mengumpulkan data terlebib dabulo dikumpulkan
materi tertubis yang berhubungan denpan matert skrpsi. Kemudian
dipilib buku (literatur) vang berbubungan langsune denpan masalal
vang akan dibahas dalam skripst ini. Setelah buku tersebut dipilih
maka dicatat yang berhubungan  denpgan  permasalaban  untuk

sclanjutnya dianalisis.

Intervicw! Wawancara

Yaiu: [hpergunakan wntuk mengetahui hal-hal vang sulit diketahui
secara mendetatl. Penulis melakukan wawancara lanpsung kepada para
pibak vang berkompeten. Scbagai pengarah dalam wawancars disusun
terlebih dahulu suatu daftar pertanyaan. Wawancara dilakukan dengan
Bapak Henry Rosa sebagai pepawai yang bertugas Ji pelabuhan untuk
mengecek proses pengiriman barang dan mengures surat-surat kapal
schelum  dilakukan  pengifiman.  Selanjuinya  wawancars  penulis
fakukan dengan Bapak M. Mizar selaku stalf yang menpumus langsung
mengenal perjanjian baik mengenai pembuatan akia perjanjian hingga

kepada pengurusan dokumen seperti konovemen.

3. Metode Pengolahan Data dan Analisa Daty

i.

Penpgolabhan Data

Data yang 1elah penulis peroleh akan diolah secars -

.

fidifiomr

™



Dimana data vang diperoleh diperiksa atae diteliti ook menjarnin
apakah data tersebut sudab dapat dipertanggung jawabkan sesusi

dengan kenyataan.

b
.

Coding:
Kemudian data tersebut akan diintegrasikan dengan cara pemberian
kode-kode atau simbol-simbol yang diperlukan pada daftar perlanyaan.
I Analisa Drata

Metode yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini
adalah bersifar kualitatif. Dimana dats yang diperoleh dari hasil penelitian
kemudian  diolah  dan  dianalisa  unek selanjutnya disusun untuk
mengpambarkan  tentang  lanpgune  jawab  pengusaha anpkutan sebapai
perantara dalam penganghkutan barang melalui laut sehingga datanva ini
bersifat - deskriplif, karena tidak perlu diadakan  perhitungan ataupun

menggunakan angka-angka

F. Sistematika Penulisan
Dalam pernbahasan skripst ind vang berjudul “Kewajiban dan Tanggung
Jawab Perusahaan Transpont Dalam Pengangkotan Barang Melalud Law™, maka
penulis sebelum memberikan uraian tentang ruang lingkup penulisan sebagai

berikut:



BAB 11T

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Kewajiban PT.Pagarmuyung Prasetya Lines Dalam Menjalankan

Perannya Schapai Perantars Penganpgkutan Barang di Laut

Letak peoprafis Sumatera Barat di bagian tengah pantai barat sumatera
vang berjarak relatif jauh ke pusat perdagangan / industr lainnya di Indonesia,
sehinges untuk pengadaan kebutuhan dacrah Sumatera arat dan pemasaran hasil-
hasil daerab Sematers Baral dibutubkan jasa transportasi last. Sumatera Barat
beruntung mempunyai pelabubom teluk bavor scbagai pelabuban satu-satunya
vang ada dan selalu disinggahi oleh kapal-kapal dalam ukuran relatif besar.

komoditi kebutuhan dari hasil Sumatera Barat biazsanya diangkut dengan
kapal-kapal yang home Basce-nya tidak di Teluk Bayvur, sehingpa kadang-kadang
arus tranportasi barang menjadi tidak teratur, Berdasarkan bal tersebut timbul ide
untuk mendirikan Perusabaan Pelayaran vang berdomizili di pelabuban Teluk
Bayur-Fadang.

PT. Pagaruyung didirikan oleh Bapak Sofjan Joesoel yang sekalizgus

rnenjabat sebaga Direkiur Dlama dengan data-data perusahaan sebagai berikut

Panggal berdir 2 13 Oklober | 992

Akia Motaris ¢ Yuvu Tristants, SH No, 109
Alamat/domisili ML, Belawan No. 6 Teluk Bayur Padang
Pengukuhan Dept. Kebakiman @ Moo C2-3445 HL 0101 Tel 19 Mei 1993
sural Lan Usaha Pelayaran © Moo BEXV-UROAALSE Tel 18 Maret 2002
Anponta NS A o, BRLTNEAN993 Tal. 01 Oktober 1993

L AMLARO T2 2-201 000

MW PN
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BAB IV

PENUTLP

Kesimpulan

[Yart hastl penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis mengambil
heberapa kesimpulan sehagai berikut:

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwa kewajiban darn
perusahaan transport itn sendin ialah menyelengearakan pengangkutan
dari pelabuban awal tempat pemuatan hingga ke relabuhan juan tempal
vang tclah disepakati untuk dilakukan proses pembongkaran muatan.,
Apabila dalam melaksanakan kewajibannva tu terjadi wanprestasi maka
lenty saja tanggung jawab sepenuhnya menjadi milik pthak pengirim, Dari
proses pelaksanaan kewajibannya tersebut dapat kita libat peran dari
pengangkut baik dalam mendatangkan keuntungan bagi pemerintah daerah
hingga membantu agar terciptanya suatn kelanearan  dalam proses
pengiriran barang hingga ke dacrali-laerah.

Tangeung Jawab PT. Pagaruyung dalam hal terjadi kerugian vany diderita
penginim dapat dilakukan dengan dua car, dimana cara yang perlania
vamu  dengan  melakukan  panti kerugian  secara sehagian  maupun
keseluruhan dari kerugian vang diderita oleh pengirim. Yang  kedus

dengan cara pemotongan terhadap pembayaran vang diterima.



3. Ada begitu banyak fakior penghambat bagi perusabasn transport dan
perusahaan pelavaran pada umumnyva didalaen melakukan pengangkutan
barang, Dimulai denpsn kenaikan minvak  industri sampar  dengan
dihentikannya subsidi terhadap minyak industri. Kurangnva fasilitas vang
ada pads pelabuhan-pelabuhan di dacrab-daerah, seperti kurangnyva
gudang-gudang penyimpanan barang vang ada dalam pelabuhan SArmkil
dengan kurangnya fasilitas tempal merapatnya kapal di pelabuhan (Kade)
yang membuat kapal harus menunggn waktu vang lama sebefum merapat
di pelabuban, Serta hambatan lain yang dirasa juga cukup mengrangsy
adalah adanya itikad tidak baik dari SeOTANg penginm barang dimans
untuk mengurangi ongkos pengiriman barang pihak pengirim  dengan

sengaja memanipulasi jenis dan berat barang,

B. Saran
Demi bshan pertimbangan di dalam pelaksanaan kepmatan pengangkutan
barang. pengangkutan melalui laut pada khususnya maka penulis memberikan
beberapa saran, vaitu:
[ Untuk menjaiankan kewajiban scrta meninekatkan peran dan kioerja
kerjunya dalam membantu proses pendistribusian harung-barang produksi,
PT. Pagaruyung dibarapkan dapal untuk melakukan penambah armada
yang telah ada dan diharapkan dengan penambabum armada sk

membanty dalam proses pendistribusian barang-harang ke daerah.
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Agar di dalam melakukan tgasnya sebaga rengusaha angkutan P
Pagaruyung agar dapat selalu menjaga profesionaditas. Hal ini S
menghindarkan perusahaan dan klaim-klaim pihak pengirim dan menjaga
agar hubungan dengan relasi sefalu berjalan dengan baik,

Untuk mengatasi hambatan-hambatan  yang dialami oleh perusahaan
transport  hendaknya pemerintah Jebih berperan pro-aktif dan poka
terhadap permasalahan yang dihadapi olch rerusahaan pelayaran pada
umumnya. Terutama dan segi minvak industri yang sangat memegang
peranan pealing di dalam kelangsungan perusabesm dalam melak ukan
kegialan pengangkutan, agar fasilitas-fasilitas penunjang di pelabuhan
dapat lebih ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya, scperti fasilitas
Kade yang masih terbatas. Serta diterapkannya suatu sanksi vang fepas
hag para pengirim barang vang melakukan manipulasi terhudap jenis dan

berat clart barang vang akan diangkut,
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